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“PENGARUH PROFITABILITAS DAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN SEKTOR 

KESEHATAN YANG TERDAFTAR DI BEI” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Profitabilitas dan Good Corporate Governance yang di proksikan oleh 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan. 

Populasi yang dugunakan pada penelitian ini yaitu Perusahaan yang bergerak pada 

Sektor Kesehatan. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Perusahaan 

Sektor Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2023. Maka 

diperoleh lima sampel yang menghasilkan 35 data. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dengan uji asumsi klasik dan analisis linier berganda yang di 

olah menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dan Good Corporate Governance yang di proksikan oleh 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor Kesehatan. 

 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Good Corporate Governance (GCG), Nilai Perusahaan 
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“THE EFFECT OF PROFITABILITY AND GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE ON THE VALUE OF HEALTH SECTOR COMPANIES 

LISTED ON THE IDX” 

The purpose of this study is to test and analyze the effect of Profitability 

and Good Corporate Governance proxied by Managerial Ownership and 

Institutional Ownership on Company Value. The population used in this study is 

Companies engaged in the Health Sector. The sample used in this study is the 

Health Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2023. 

So that five samples were obtained which produced 35 data. This study uses 

secondary data with a quantitative research type. The sampling technique used is 

purposive sampling. The analysis technique used is descriptive analysis with 

classical assumption test and multiple linear analysis processed using SPSS 

version 23. The results of this study indicate that Profitability and Good 

Corporate Governance proxied by Managerial Ownership and Institutional 

Ownership have a significant positive effect on the Company Value of the Health 

sector. 

Keywords: Profitability, Good Corporate Governance (GCG), Company Value 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Islam merupakan agama yang universal yang artinya bukan hanya 

mengatur mengenai hubungan vertical antara manusia dan Tuhan saja, melainkan 

seluruh aspek kehidupan manusia beserta makhluk-makhluk yang ada di bumi 

dalam suatu tatanan atau sistem kehidupan. Hal ini berhubungan dengan tugas 

manusia yaitu sebagai khalifah di muka bumi dimana hal tersebut merupakan 

amanah dari Allah SWT. Agar kesejahteraan dapat tercipta melalui pengembangan 

sector kesehatan serta keuangan sebagai penggerak roda perekonomian. Ekonomi 

dan kesehatan tumbuh berdampingan. Jika ekonomi berkembang dengan baik, 

maka kesehatan mesyarakat akan lebih berkualitas. Begitu pula sebaliknya, 

kesehatan raga dan jiwa/mental berpengaruh pada daya pikir manusia dan 

membentuk ekonomi yang lebih makmur. 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak ditemukan jenis 

penyakit beserta penyebab dan obatnya. Hal ini tentu memberi dampak positif 

bagi manusia agar lebih menjaga kesehatan, mengantisipasi terjangkitnya suatu 

penyakit serta dapat mengobati suatu penyakit sedari dini agar tidak bertambah 

parah dan menyebabkan kematian. Dengan banyaknya masyarakat yang lebih 

memperhatikan kesehatan dan mengkonsumsi vitamin untuk menjaga daya tahan 

tubuh, menyebabkan produk kesehatan laku keras. Sehingga perusahaan sector 

kesehatan terbilang memiliki prospek yang cemerlang. 
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Perusahaan sektor kesehatan tentu tak lepas dari nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan merupakan kondisi dimana perusahaan tersebut dapat mencapai 

keberhasilan terhadap tingkat manajemen dan pengelolaan sumberdaya 

perusahaan yang berhubungan dengan harga saham. Harga saham dapat menjadi 

salah satu indikator nilai perusahaan yang digunakan investor untuk 

mempertimbangkan kelayakan investasi pada perusahaan. Nilai perusahaan yang 

meningkat secara signifikan diharapkan dapat memberi kemakmuran bagi 

pemegang saham. Pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan seiring 

berjalannya waktu (Burhani, 2024). Sektor kesehatan menjadi salah satu dari lima 

sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebagaimana yang disajikan pada gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 1.1 : Produk Domestik Bruto pada perusahaan sektor 

kesehatan (Burhani, 2024) 

 

 

Saat ini, pasar modal mengalami perkembangan yang cukup penting bagi 

perekonomian Indonesia. Bursa Efek adalah sebuah pasar tempat sekuritas yang 
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berisi informasi saham dan obligasi yang diperjual belikan oleh perusahaan 

terdaftar. Apabila perusahaan menunjukkan kinerja yang kuat maka akan menarik 

minat investor untuk memiliki sahamnya. Namun pada saat peralihan ke masa 

endemi pada pertengahan 2022, sector kesehatan mengalami penurunan dan 

menunjukkan keterbalikan fakta di bandingkan dengan masa pandemi covid 19. 

Kondisi ini menunjukkan ketidakpastian yang mendorong saya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai fenomena ini guna menentukan faktor apa yang 

berpengaruh pada nilai sebuah perusahaan terkhusus pada sector kesehatan. 

Salah satu faktor yang ada pada penelitian ini yaitu Profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Apabila tingkat profitabilitas naik secara stabil pada setiap periode membuat 

investor tertarik untuk berinvestasi dan membuat harga saham naik (Wiguna & 

Yusuf, 2019). Profitabilitas juga berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan 

secara efisien yang artinya meningkatnya suatu kinerja keuangan perusahaan 

maka akan meningkatkan keuntungan yang didapat oleh para investor 

(Khumairoh & Suprihhadi, 2021). Menurut penelitian Wiguna dan Yusuf (2019) 

profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan yang artinya tingkat 

profitabilitas yang lebih besar akan berdampak baik dan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun hasil sebaliknya terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh 

Muharramah dan Hakim (2022) mengatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian Khumairoh 

dan Suprihhadi (2021) juga dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 
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terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan perusahaan yang memiliki 

tingkat prifitabilitas tinggi akan lebih mudah berkembang dan mencapai kondisi 

pasar yang sesuai dan menciptakan kekayaan pada pemilik saham dan perusahaan 

itu sendiri.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza dan 

Azizah (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka nilai perusahaan juga 

meningkatdan mencerminkan prospek yang baik pada masa mendatang. Hal ini 

dikuatkan oleh penelitian milik Suastra, Widnyana dan Tahu (2023) yang juga 

menyatakan bahwa profitabilitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Selain Profitabilitas, faktor lain yang saya kaji pada penelitian ini yaitu 

Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang merupakan 

rangkaian proses, kebijakan dan institusi yang dapat mempengaruhi pengarahan, 

pengelolaan seta pengontrolan suatu perusahaan. Good Corporate Governance 

juga mencakup hubungan antara pemangku kepentingan serta tujuan pengolahan 

perusahaan itu sendiri. Kepentingan atau tujuan agen harus selaras dengan 

principal untuk mengurangi adanya konflik keagenan. Untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini akan 

mempengaruhi banyaknya investor yang tertarik pada saham perusahaan. Proksi 

dari Good Corporate Governance yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. Manager sebagai 

penggerak roda perusahaan memiliki akses terhadap semua informasi mengenai 

perusahaan. Sementara investor hanya memperoleh informasi berdasarkan laporan 
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yang dibuat oleh manager. Ketidakseimbangan ini disebut dengan asimetri 

informasi. Hal ini dapat menjadi celah bagi pihak oportunistik demi kepentingan 

pribadi, sementara pemegang saham mengharapkan peningkatan kesejahteraan 

melalui laba setinggi tinggina dari perusahaan. Perbedaan inilah yang 

menyebabkan terhambatnya pencapaian peningkatan nilai pada sebuah 

perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Budianto dan Payamta (2014) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajerial dalam struktur pemegang 

saham akan rawan menyebabkan tindakan yang lebih mementingkan kepentingan 

manager dibandingkan pemegang saham lain. Dimana hal ini dapat menimbulkan 

reaksi negatif pada pasar dan menyebabkan penurunan nilai perusahaan. 

Kepemilikan manajerial yang besar dinilai rawan tindakan oportunistik dari 

manajer dan cenderung mementingkan kepentingan pribadi yang dapat terjadi 

karena manager dapat melakukan transfer kekayaan perusahaan pada diri sendiri 

dengan cara mengambil kebijakan yaitu membesarkan aktiva dan laba. Namun 

hasil penelitian kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan karena Managerial ownership dapat menyeimbangkan antara 

kepentingan manager dan pemegang saham. Manager dapat merasakan secara 

langsung atas keputusan yang diambilnya (Tambalean et al., 2018). Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajerial tidak 

berarti bahwa nilai perusahaan semakin meningkat. Hal ini karena seorang 
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manajer sekaligus pemilik saham sadar bahwa baik atau buruknya perusahaan 

akan sangat berdampak kepada pendapatannya sehingga ia harus 

mempertimbangkan kebijakan perusahaan dan pemilik saham lain agar tetap pada 

posisi keuangan yang aman serta nilai perusahaan meningkat pada setiap periode. 

(Br prba & Effendi, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Sumadi (2019) 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh negative terhadap 

nilai perusahaan, artinya semakin tinggi nilai kepemilikan institusional dapat 

menyebabkan penurunan pada nilai perusahaan. Namun nilai signifikansinya 

rendah yang dapat di tarik kesimpulan bahwa Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Namun hal sebaliknya terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wiguna dan Yusuf (2019) yang menyatakan bahwa 

Kepemilikan Intitusional berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Semakin 

tinggi kepemilikan institusional, semakin baik pula pengawasan perusahaan dan 

memonitor manager dalam membuat laporan keuangan. Hal ini dinilai dapat 

meningkatkan kepercayaan investor yang secara otomatis dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian milik Sari dan Wulandari (2021) 

yang menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena investor institusional belum 

sepenuhnya memonitoring kinerja perusahaan serta belum sepenuhnya terlibat 

dalam keputusan strategis dan hanya mengandalkan manager pada setiap 

keputusan. 
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Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, terdapat adanya ketidak 

konsistenan pada penelitian terdahulu terkait hal yang mempengaruhi nilai 

perusahaan sektor kesehatan di Indonesia. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara profitabilitas dan 

good corporate governance terhadap nilai perusahaan dengan judul : 

“PENGARUH PROFITABILITAS DAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN SEKTOR 

KESEHATAN YANG TERDAFTAR DI BEI” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

pokok mermasalahan yang akan dirumuskan pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017-2023 ? 

2. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017-2023 ? 

3. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017-2023 ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini yaitu : 

 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017-2023. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 

Nilai Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017- 

2023. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Nilai Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2023. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Untuk menambah ilmu dan wawasan bagi penulis maupun pembaca 

mengenai pengaruh Profitabilitas dan Good Corporate Governance dengan 

proksi kepemilikan managerial dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai 

Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2017-2023. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai salah satu 

syarat menempuh studi akademis dan menambah pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh Profitabilitas dan Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan managerial dan Kepemilikan Manajerial 

terhadap Nilai Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 
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periode 2017-2023, yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dalam membuat keputusan dan menilai kinerja perusahaan 

supaya dapat mengambil langkah serta evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas perusaan. 

c. Bagi Investor 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi investor maupun calon investor agar menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil langkah investasi terhadap suatu 

perusahaan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi contoh bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin melakukan riset serupa serta sebagai 

sumber bahan referensi yang akurat pada enelitian di masa mendatang. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.11 Teori Signal (Signalling Theory) 

 

Melalui buku yang berjudul The Market for “Lemons” pada tahun 1970, 

Teori Sinyal pertamakali diperkenalkan oleh Arkelof, kemudian dikembangkan 

oleh Spence pada tahun 1973 yang mengutarakan bahwa terdapat dua pihak, 

yaitu pemilik informasi dan penerima informasi. Signalling theory Brigham 

dan Houston pada tahun 2014 mengartikan bahwa Teori sinyal adalah sebuah 

tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dengan menyediakan 

informasi yang ditujukan bagi para investor mengenai prospek dari sebuah 

perusahaan. Pergerakan harga pasar yang dapat mempengaruhi keputusan 

investor dalam berinvestasi disebut Signalling Theory (Burhani, 2024). 

Dalam menanggapi signal tersebut, reaksi investor dapat berupa 

memburu saham yang akan di jual atau menunggu serta memperhatikan 

moment yang tepat untuk menjual sahamnya sebagai bentuk dari penghindaran 

resiko yang lebih besar pada masa mendatang. Keakuratan informasi dapat 

meningkatka nilai perusahaan dan membangun kepercayaan dari para investor 

pada sebuah perusahaan. Kredibilitas yang tinggi juga mendukung para 

investor untuk tidak ragu dalam menginvestasikan modalnya. Dalam hal ini, 
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para investor harus bersikap hati hati dan teliti dalam menyerap sinyal yang 

diperolehnya. 

Melalui paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bagaimana 

cara menarik minat investor melalui informasi yang kredibel dan akurat 

sehingga dapat meyakinkan investor dalam brinvestasi pada sebuah 

perusahaan. Semakin tinggi minat investor dalam berinvestasi maka 

perkembangan perusahaan maupun keuntungan bagi para pemegang saham 

akan semakin maksimal. 

 

 

2.2 Variabel Penelitian 

 

2.2.1 Profitabilitas 

 

Profitabilitas merupakan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. Apabila laba yang diperoleh perusahaan tergolong tinggi, dan semakin 

meningkat dari waktu ke waktu, maka perusahaan tersebut layak untuk 

dijadikan pilihan untuk berinvestasi karena akan menguntungkan bagi investor 

dimasa mendatang. Profitabilitas juga digunakan sebagai tolak ukur kesuksesan 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Profit yang tinggi dan 

meningkat secara stabil di setiap tahunnya membuat investor tertarik untuk 

berinvestasi dan membuat harga saham meningkat (Wiguna & Yusuf, 2019). 

Oleh karena itu manager perussahaan dituntut untuk memperoleh keuntungan 

yang sebesar-besarnya, dimana keuntungan tersebut bukan hanya berbentuk 

uang, namun juga harus memenuhi target perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian Khumairoh dan Suprihhadi (2021) profitabilitas 

yaitu kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan 

dengan modal, penjualan dan total asset. Profitabilitas juga berfungsi untuk 

menilai kemampuan operasional perusahaan secara efisien. Dimana hal ini 

berarti meningkatnya kinerja keuangan pada perusahaan secara otomatis dapat 

meningkatkan keuntungan yang didapat investor. 

Menurut Suastra, Widnyana dan Tahu (2023), profitabilitas dapat 

diartikan sebagai akhir dari sejumlah kebijakan serta keputusan menejemen 

perusahaan yang dapat diukur melalui Return on Asset (ROA). Melalui asset 

yang dimiliki, maka akan tergambar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Perusahaan dengan keuntungan yang meningkat 

signifikan pada setiap periode dapat dikatakan sebagai perusahaan yang 

kemampuan financial baik. ROA adalah rumus yang digunakan digunakan 

sebagai alat ukur tingkat efisiensi kegiatan operasional perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari pemaksimalan manfaat asset perusahaan. 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

x 100%
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

 

 

 

 

2.2.2 Good Corporate Governance 

 

Good corporate governance (GCG) atau tata kelola perusahaan 

merupakan rangkaian proses, kebijakan dan institusi yang dapat mempengaruhi 

pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan (Wardhani et al., 

2021). Good Corporate Governance merupakan suatu sistem yang digunakan 
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untuk mengatur dan mengawasi suatu usaha yang akan berjalan secara 

berkesinambungan dalam meningkatkan nilai saham dan berpengaruh pada 

naiknya nilai perusahaan dengan pertanggungjawaban kepada pemangku 

kepentingan tanpa membiarkan keinginan karyawan, kreditur serta masyarakat. 

(Gusriandari et al., 2022). Adapun prinsip-prinsip dari Good Corporate 

Governance, yaitu : 

a. Accountability (Akuntabilitas), yang berisi kejelasan fungsi, system, 

struktur, serta pertanggungjawaban perusahaan agar pengelolaan 

perusahaan dapat terlaksana secara efektif. 

b. Responcibility (Pertanggungjawaban), artinya yaitu kesesuaian pada 

pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta 

sesuai demgan peraturan yang berlaku 

c. Transparancy (Keterbukaan Informasi), dalam melakukan proses 

pengambilan keputusan dan mengemukakan informasi materil serta 

relevan mengenai perusahaan harus dilakukan secara transparan atau 

terbuka serta jelas. 

d. Independency (Kemandirian), dalah keadaan dimana perusahaan dikelola 

secara professional tanpa benturan kepentingan serta pengatuh atau 

tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

e. Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran), merupakan perlakuan yang adil 

dan setara dalam memenuhi hak para pemegang saham yang timbul 
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berdasarkan perjanjian serta peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khasanah dan Sucipto (2020) 

Good Corporate Governance merupakan sistem control dan pengawasan yang 

bertujuan untuk mencapai kinerja maksimum tanpa biaya pemangku 

kepentingan. Penerapan Good corporate governance bukan lagi sebuah aturan, 

melainkan menjadi sebuah kebutuhan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Penerapan good corporate yang baik menjadi gambaran bagaimana tanggung 

jawab social dalam perusahaan tersebut. 

2.2.2.1 Kepemilikan Manajerial 

 

Kepemilikan manajerial dapat diartikan sebagai kondisi dimana 

seorang manager memiliki peran ganda pada sebuah perusahaan, yaitu 

sebagai manager sekaligus investor dan menjadi bagian dari struktur modal 

perusahaan. Kepemilikan managerial dinilai dapat menyelaraskan 

kepentingan antara seorang manager dan para investor sehingga dapat 

mengurangi konflik pada kedua belah pihak. Pemberian bagian kepemilikan 

saham untuk manager agar memiliki kepentingan sejajar dengan para 

pemegang saham dapat mengatasi konflik keagenan. Pihak manager 

sekaligus pemegang saham memiliki informasi lebih banyak terkait keadaan 

perusahaan dan segala kebijakan strategis yang dapat digunakan sebagai 

upaya peningkatan nilai perusahaan (D. M. Sari & Wulandari, 2021). 

Kepemilikan Manajerial yaitu pemegang saham atau investor dari 

pihak manajemen yang secara aktif dan ikut dalam pengambilan keputusan, 
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baik pada bagian direksi maupun komisaris. Manager sekaligus investor 

bukan hanya bertugas sebagai pengelola perusahaan, namun juga sebagai 

pengawas kegiatan operasi pada perusahaan tersebut. Kepemilikan 

manajerial dalam sebuah perusahaan dipandang dapat menyelaraskan 

perbedaan kepentingan antara sang investor dan tujuan perusahaan. 

Sehingga perilaku oportunistik dapat menjadi berkurang. Dengan adanya 

sistem kepemilikan managerial, diharap manager akan lebih berhati-hati 

dalam mengambil kebijakan. Karena setiap kebijakan yang di ambil sangat 

berpengaruh pada kesejahteraan sang manager yang sekaligus sebagai 

investor perusahaan (Wardhani et al., 2021). Kepemilikan Managerial dapat 

diukur melalui rumus berikut : 

KM = 
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙  

x 100%
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
 

 

 

 

 

2.2.2.2 Kepemilikan Institusional 

 

Kepemilikan institusional yaitu presentase yang dimiliki instansi 

atau perusahaan lain. Instansi atau perusahaan lain tersebut diberi 

wewenang untuk mengawasi dan memonitor manager atau perusahaan. 

Kebijakan ini sebagai salah satu upaya untuk mengurangi konflik agensi. 

Dengan meningkatkan kepemilikan institusional, maka penerapan good 

corporate governance akan sesuai seperti yang diharapkan oleh para investor 

(Wiguna & Yusuf, 2019). 

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham oleh institusi 

atau lembaga seperti perusahaan investasi, perusahaan asuransi, bank dan 
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kepemilikan lain. Kepemilikan institusional memiliki fungsi yang cukup 

penting yaitu untuk memonitor manager. Pemilik isntitusional dapat 

mengawasi secara optimal dengan tujuan untuk kemakmuran pemegang 

saham institusional tersebut (Ayu & Sumadi, 2019). 

Kepemilikan institusional dapat diartikan sebagai kepemilikan 

saham dari sebuah perusahaan oleh instansi atau lembaga lain. Hal ini dapat 

mengoptimalkan pengawasan pada manager, karena kepemilikan 

institusional dapat terlibat dalam pengambilan kebijakan perusahaan dan 

bergerak mandiri terlepas dari pihak internal perusahaan. Pengaruh 

kepemilikan institusional ini dikendalikan oleh besarnya investasi dalam 

suatu perusahaan. Berdasarkan teori keagenan, pemegang saham akan 

mendelegasikan wewenang kepada manager untuk mengoprasikan 

perusahaan serta mengambil keputusan. Manager yang diberi wewenang 

dapat berpotensi menyelewengkan kepentingan pemegang saham karena 

manager sebagai pihak internal memiliki lebih banyak informasi mengenai 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu pemegang saham menggunakan 

kepemilikan intitusional untuk mengontrol dan mengawasi manager agar 

tidak berbuat kecurangan dan mengabaikan kepentingan para pemegang 

saham. Apabila keuntungan pada pemegang saham dapat tercapai, maka 

pemegang saham memiliki persepsi yang baik atas kinerja perusahaan 

dalam satu periode. (D. M. Sari & Wulandari, 2021). Kepemilikan 

Institusional dapat diukur melalui rumus berikut : 

KI = 
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

x 100%
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
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2.2.3 Nilai Perusahaan 

 

Salah satu tujuan perusahaan yaitu untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan atau kemakmuran bagi para investor. Memaksimalkan nilai 

perusahaan dinilai lebih tepat sebagai tujuan suatu perusahaan. Karena 

memaksimalkan nilai perusahaan dapat diartikan sebagai pemaksimalan nilai 

saat ini dari seluruh keuntungan yang akan diterima para investor dimasa 

mendatang (Muharramah & Hakim, 2022). 

Semakin baiknya nilai perusahaan maka semakin besar perusahaan 

memperoleh keuntungan dan berpengaruh pada tinggi rendahnya harga saham. 

Semakin tinggi harga saham maka semakin maksimal pula keuntungan para 

pemegang saham. Pada umumnya para pemegang saham mempercayakan 

tanggung jawab pengelolaan kepada manager perusahaan. Kinerja keuangan 

yang dilakukan dapat menentukan tinggi rendahnya harga saham di pasar 

modal. Artinya nilai perusahaan juga ditentukan oleh baik buruknya kinerja 

perusahaan. Semakin baik nilai perusahaan, maka akan meningkatkan minat 

investor dalam menginvestasikan uangnya (Br prba & Effendi, 2019). 

Nilai perusahaan dapat digunakan untuk melihat kinerja keuangan 

perusahaan beserta prospek perusahaan dimasa mendatang dimana hal ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi bagi investor. Cara mengetahui nilai perusahaan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan rumus Tobins’q. Tobins’q yaitu rasio yang 

diukur oleh nilai pasar melalui jumlah saham yang beredar dan hutang terhadap 

replacement cost dari asset perusahaan (D. M. Sari & Wulandari, 2021). 

Berikut rumus Tobins’q : 
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NP =   
(𝐶𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚) +  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

Peneliti, 

 

Tahun 

Variabel Penelitian, 

 

Metode Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1. Burhani 

(2024) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif 

 

 

Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan sector 

kesehatan yang terdaftar di 

BEI periode 2018-2022 

2. Muntaha 

nah dan 

Cahyo, 

(2022) 

Variabel : 

 

- Independen : Kepemilikan 

Institusional 

- Dependen : Nilai 

Perudahaan 

Metode Penelitian : 

Kepemilikan Institusional 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2021 

3. Budianto 

dan 

Variabel : 

 

- Independen : Kepemilikan 

Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh negative 
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 Payamta, 

(2014) 

Manajerial 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

 

Purposive Sampling 

terhadap nilai perusahaan 

4. Tambale 

an, 

Manosso 

h dan 

Runtu, 

(2018) 

Variabel : 
 

- Independen : Kepemilikan 

Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

 

Deskriptif 

 

 

Kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

5. Mirnawa 

ti dan 

Dewi, 

(2023) 

Variabel : 
 

- Independen : Kepemilikan 

Manajerial 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan 

pendekatan Purposive 

Sampling 

 

 

 

 

Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

6. Br Purba Variabel : Kepemilikan manajerial 
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 dan 

Effendi, 

(2019) 

- Independen : Kepemilikan 

Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

 

Kuantitatif 

dan kepemilikan 

institusional secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

7. Muharra 

mah dan 

Hakim 

(2022) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan 

pendekatan purposive 

sampling 

 

 

 

 

Profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

8. Sari dan 

Wulanda 

ri (2021) 

Variabel : 
 

- Independen : Kepemilikan 

institusional dan 

Kepemilikan Manajerial 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 
 

Kuantitatif dengan 

 

Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kepemilikan 

manajerial memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan. 
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  pendekatan explanatory 

research 

 

9. Wardhan 

i, Titisari 

dan 

Suhendr 

o (2021) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan metode 

purposive sampling 

 

 

 

 

Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

10. Gusriand 

ari, 

Rahmi 

dan Putra 

(2022) 

Variabel : 
 

- Independen : Kepemilikan 

Manajerial 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan 

pendekatan ex post facto 

 

 

 

Kepemilikan Manajerial 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

11. Khasana 

h dan 

Sucipto 

(2020) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

 

Kuantitatif 

 

 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan 
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12. Nurhaliz 

a dan 

Azizah 

(2023) 

Variabel : 

 

- Independen : Kepemilikan 

Manajerial dan 

Profitabilitas 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan 

pendekatan analisis regresi 

linear berganda 

 

 

 

Kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan 

13. Suastra, 

Widnyan 

a dan 

Tahu 

(2023) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

 

Kuantitatif 

 

 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

14. Khumair 

oh dan 

Suprihha 

di (2021) 

Variabel : 

 

- Independen : Profitabilitas 

 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausal komparatif 

 

 

 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan 
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  dan tipe ex post de facto  

15. Ayu dan 

Sumadi 

(2019) 

Variabel : 
 

- Independen : Kepemilikan 

Institusional dan 

Kepemilikan Manajerial 

- Dependen : Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif dengan 

pendekatan berbentuk 

asosiatif hubungan kausal 

 

 

 

 

Kepemilikan institusional 

dan kepemilikan 

manajerial tidak 

mempengaruhi nilai 

perusahaan 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan hipotesis 

 

2.4.1 Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 

Menurut Wiguna dan Yusuf (2019) profitabilitas yang besar akan 

berdampak lebih baik dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Meningkatnya 

profitabilitas pada setiap periode menandakan prospek yang baik pada 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan lebih 

mudah berkembang dan menciptakan kondisi pasar sekaligus kekayaan pada 

perusahaan dan pemilik saham. Melalui profitabilitas, maka akan tergambar 

mengenai kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan prolehan laba. 
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Kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya dipengaruhi oleh 

tingginya laba perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa tingginya 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan dapat menjadi petunjuk bahwa prospek 

dimasa mendatang dinyatakan cukup cemerlang. Sinyal tersebut dapat 

diartikan sebagai sinyal positif karena dapat memberi informasi yang akurat 

dan dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya. perusahaan dapat 

memanfaatkan asetnya secara efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat 

memperoleh laba yang tinggi dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, Titisari 

dan Suhendro (2021) yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya laba pada 

setiap dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang 

baik maka akan meningkatkan harga sahamnya dan investor merasa lebih aman 

ketika berinvestasi pada saham di perusahaan tersebut. Hasil yang sama juga 

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Burhani (2024) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena 

semakin tinggi laba yang dihasilkan, semakin meningkat pula nilai perusahaan. 

Oleh karena itu, maka hipotesis yang diajukan yaitu : 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2.4.2 Pengaruh Kepemilikan Managerial Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Semakin besar kepemilikan saham pada sebuah perusahaan, maka 

manager akan semakin giat untuk berusaha meningkatkan nilai perusahaan 
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yang akhirnya akan meningkatkan hasil saham yang dimilikinya (Br prba & 

Effendi, 2019). Manager yang memiliki informasi lebih lengkap dan akurat 

mengenai keadaan perusahaan diharap dapat memberikan kebijakan yang baik 

dan dapat digunakan sebagai upaya peningkatan nilai perusahaan sekaligus 

membuahkan keuntungan bagi para pemegang saham itu sendiri. Selain itu 

kepemilikan managerial dapat digunakan sebagai upaya pencegahan perilaku 

oportunistik manager. Manager sebagai pemilik saham diharapkan dapat 

mensejajarkan antara kepentingan manager yang sekaligus investor dengan 

para investor lain. Manager tentu akan berusaha meningkatkan laba dan nilai 

perusahaan dengan sebaik mungkin pada setiap periode. Hal ini bertujuan 

untuk menghasilkan keuntungan yang besar pula bagi seluruh investor pada 

perusahaan tersebut. Kepemilikan manajerial juga dapat mengurangi biaya 

agensi dan meningkatkan kekayaan perusahaan. 

Hubungan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan dengan 

teori sinyal yaitu Kepemilikan manajerial secara tidak langsung dapat memberi 

sinyal positif bagi calon investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik 

dan menguntungkan bagi para investor. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sari dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Peran manajer yang sekaligus 

investor juga menuntut manager untuk bekerja lebih optimal dan menghindari 

keputusan yang dapat menyebabkan kerugian perusahaan karena akan 

berpengaruh pada nama baik manager dimasa mendatang. Oleh karena itu, 

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H2 : Kepemilikan managerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2.4.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Adanya kepemilikan institusional diharap dapat memonitor dan 

meningkatkan pengawasan pada kinerja perusahaan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mendorong peningkatan laba perusahaan yang tentunya akan 

menjamin kemakmuran para pemegang saham. Kelebihan pada sistem ini 

yaitu kepemilikan institusional memiliki sikap profesioalisme dalam 

menganalisis informasi sehingga dapat menguji kebenaran informasi. Selain 

itu kepemilikan institusional juga memiliki motivasi yang kuat untuk 

melaksanakan pengawasan lebih ketat atas aktifitas yang terjadi pada sebuah 

perusahaan (Br prba & Effendi, 2019). Semakin besar kepemilikan 

institusional maka semakin besar pula kekuatan suara pemilik institusional 

untuk ikut andil dalam keputusan strategis perusahaan dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan konsep signalling theory, karena kepemilikan 

institusional dapat memberikan sinyal bagi calon investor untuk membeli 

saham dan menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut karena. 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya. 

Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh institusi biasanya 

memiliki pengawasan lebih optimal. Hal ini menandakan bahwa kinerja 

sang manager atau manajemen perusahaan dapat memberikan data yang 

lebih akurat. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiguna dan Yusuf 

(2019) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Intitusional berpengaruh 

positif terhadap Nilai Perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional, 

semakin baik pula pengawasan perusahaan dan memonitor manager dalam 

membuat laporan keuangan. Hal ini dinilai dapat meningkatkan kepercayaan 

investor yang secara otomatis dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh 

karena itu, hipotesis yang di ajukan pada penelitian ini yaitu : 

H3 : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

 

 

2,5 Kerangka Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan pada kerangka pemikiran teoritis dan 

pengembangan hipotesis, maka kerangka penelitian yang digambarkan pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

Kepemilikan Institusional (X3) 

Kepemilikan Manajerial (X2) 

Nilai 

Perusahaan (Y) 

Profitabilitas (X1) 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian 

hipotesis atau explanatory research. Pengujian hipotesis yaitu metode 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisi data. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara menguji antar variabel yang di hipotesiskan yang nantinya 

akan menggambarkan hubungan antar dua variabel atau lebih untuk menentukan 

apakah variabel tersebut saling mendukung, berkesinambungan atau saling 

bertolak belakang (V. A. Sari & Anik, 2022). 

Metode pendekatan yang didunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Metode ini yang dilakukan dengan cara meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan pengumpulan data menggunakan penelitian dan analisis data yang bersifat 

ststistik. Data ini diperoleh berdasarkan pada positifisme dan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Burhani, 2024). 

Penelitian ini dilakukan dengan model analisis linier berganda dan 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Silutions (SPSS) dalam 

proses menganalisis data statistic. Hal ini dimaksudkan agar perhitungan lebih 

mudah dan hasil lebih akurat. Tujuan dari analisis linear berganda ini yaitu 

menguji antar variabel independen, yaitu profitabilitas, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional dengan variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

maupun objek yang memiliki karakteristik dan kuantitas tertentu yang telah 

ditetapkan untuk di pelajari, di teliti dan ditarik kesimpulannya. (V. A. Sari & 

Anik, 2022). Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam 

suatu penelitian yang meliputi objek maupun subjek dengan karakteristik dan 

ciri tertentu (Amin et al., 2023). Populasi dapat mencakup manusia, hewan, 

tanaman, benda, peristiwa, gejala ataupun nilai atau hasil dari tes yang telah 

dilakukan. 

Populasi pada penelitian ini yaitu Perusahaan yang bergerak pada 

Sektor Kesehatan. Perusahaan sektor kesehatan terpilih menjadi populasi 

dikarenakan perusahaan sektor kesehatan dapat menunjang tingkat kesehatan 

masyarakat yang akhirnya berpengaruh pada meningkatnya ekonomi 

masyarakat. Masyarakat dengan kesehatan yang baik maka keadaan 

ekonominya juga semakin membaik. Begitu pula masyarakat yang ekonominya 

baik pasti lebih memperhatikan kondisi kesehatan. 

3.2.2 Sampel 

 

Secara sederhana, sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi 

dengan karakteristik yang sama dengan populasi yang menjadi sumber data dan 

digunakan secara langsung dalam penelitian. Sampel dianggap telah mewakili 

seluruh populasi yang digunakan dalam sebuah penelitian (Amin et al., 2023). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 
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purpose sampling, yang artinya pengambilan sampel dengan pertimbangan dan 

kriteria tertentu. Karakteristik yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2023. 

2. Perusahaan sektor kesehatan tersebut telah menerbitkan laporan tahunan 

atau Annual Report secara berturut-turut pada periode 2017-2023. 

3. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap. 
 

 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui 

website dari masing-masing perusahaan sektor kesehatan serta website Bursa 

Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini termasuk data 

sekunder yang berupa laporan tahunan atau annual report milik perusahaan 

sector kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018- 

2022. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dan studi kepustakaan dalam 

proses pengumpulan data. Metode ini merupakan proses pengumpulan data yang 

didapat melalui pengambilan data catatan, dokumentasi dan pengamatanlangsung 

terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian. Studi kepustakaan yaitu 

kegiatan pengumpulan informasi yang relevan dengan cara tertulis melalui media 

cetak ataupun media elektronik lainnya yang berkaitan dengan masalah pada 



31 
 

 

 

 

 

 

penelitian berdasarkan website data yang tersedia dan telah dipublikasikan oleh 

pihak yang bersangkutan (Astuti, 2022). Selain itu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi meliputi pengumpulan, pencatatan dan pengkajian data 

sekunder yang berupa annual report atau laporan tahunan perusahaan serta 

informasi lain yang dapat diakses secara publik. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas biasanya disebut variabel independen yang 

disimbolkan dengan huruf X dan menjadi penyebab kemungkinan berdampak 

pada variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Profitabilitas dan 

Good Corporate Governance yang diproksikan oleh Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional. Selain variabel bebas, penelitian ini juga menggunakan 

variabel terikat yang biasa disimbolkan dengan huruf Y yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang berperan menjadi 

variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan. 

 

 

Tabel 3.1 : Variabel dan Indikator 

 

NO. Variabel Definisi Indikator 

1. Profitabilitas 

(Variabel 

Independen) 

Profitabilitas merupakan 

laba yang  diperoleh 

perusahaan dalam satu 

ROA = 

Laba Sebelum Pajak 

Total Aset 
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  periode. Apabila laba yang 

diperoleh perusahaan 

tergolong tinggi, dan 

semakin meningkat dari 

waktu ke waktu, maka 

perusahaan tersebut layak 

untuk dijadikan pilihan 

untuk berinvestasi karena 

akan menguntungkan bagi 

investor dimasa mendatang 

(Wiguna & Yusuf, 2019). 

X 100% 

2. Kepemilikian 

Manajerial 

(Variabel 

Independen) 

Kepemilikan manajerial 

dapat diartikan sebagai 

kondisi dimana seorang 

manager memiliki peran 

ganda pada sebuah 

perusahaan, yaitu sebagai 

manager sekaligus investor 

dan menjadi bagian dari 

struktur modal perusahaan 

(D. M. Sari & Wulandari, 

2021) 

KM = 
 

Kepemilikan Manajerial 

Total Saham Beredar 

X 100% 



33 
 

 

 

 

 

 

 

3. Kepemilikan 

Institusional 

(Variabel 

Independen) 

Kepemilikan institusional 

yaitu presentase yang 

dimiliki instansi atau 

perusahaan lain. Instansi atau 

perusahaan lain tersebut 

diberi wewenang untuk 

mengawasi dan memonitor 

manager atau perusahaan 

(Wiguna & Yusuf, 2019). 

Kepemilikan Institusional 

Total Saham Beredar 

X 100% 

4. Nilai 

Perusahaan 

(Variabel 

Dependen) 

Nilai Perusahaan yaitu harga 

tang harus dibayar pembeli 

saat perusahaan akan dijual 

atau di likuidasi. Dengan 

kata lain nilai perusahaan 

adalah persepsi investor 

terhadap keberhasilan dari 

kinerja senuah perusahaan 

(Khumairoh & Suprihhadi, 

2021) 

NP = 
 

(Closing Price x Jumlah 

Saham) + Total Liabilitas 

Total Aset 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan model 

analisis regresi linear berganda yang kemudian di analisis menggunakan aplikasi 
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Statistical Product and Service Solution (SPSS) untuk menganalisis data statistik 

agar lebih mudah dan akurat. Sebelum analisis regresi linear berganda dilakukan, 

perlu adanya analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model serta uji 

hipotesis. 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

Uji Statistik deskriptif yaitu analisis yang menggunakan data 

berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan 

minimum. Analisis statistic menyediakan informasi mengenai variabel 

independen dan variabel dependen yang di masukkan secara bersamaan 

(Astuti, 2022). Tabel Statistik yang dihasilkan akan menjelaskan hubungan 

mengenai variabel- variabel yang di teliti yang meliputi variabel dependen (Y) 

yaitu Nilai Perusahaan, dan hubungan variabel (X) yaitu Good Corporate 

Governance (GCG) dengan proksi Profitabilitas (X1), Kepemilikan Manajerial 

(X2) dan Kepemilikan Institusional (X3). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat permasalahan asumsi klasik dalam model regresi 

linier (Astuti, 2022). Agar nilai pengujian lebih efisien dan tidak bias, maka 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji autokorelasi, dan uji heteroskedastiditas. 
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a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas merupakan pengujian yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah suatu data dikategorikan dengan normal atau tidak 

normal. Data yang memenuhi atau hamper memenuhi kriteria dapat 

menunjukkan regresi yang memuaskan (Astuti, 2022). Terdapat dua 

metode dalam analisis uji normalitas, yaitu dengan melihat grafik 

histogram yang menunjukkan nilai normal atau alternative kedua yaitu 

dengan melihat probabilityplot sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Model regresi memenuhi syarat asumsi normalitas apabila nilai dapat 

menunjukkan pola distribusi yang normal. Model regresi tidak memenuhi 

syarat normalitas apabila nilai menunjukkan indikasi abnormal atau data 

menyebar jauh dari garis diagonal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas merupakan uji statistic yang berfungsi untuk 

mendeteksi kekeliruan dalam multikolinearitas pada sebuah penelitian. 

Pengujian ini dapat dilihat dari Variance envelations factor (VIF) dan 

tolerance. Apabila dalam pengujian multikolinearitas menunjukkan nilai 

tolerance >0,1 dan VIF <10 maka data tersebut tidak memiliki gejala 

multikolinearitas. Begitupun sebaliknya, apabila nilai tolerance <0,1 dan 

VIF >10, artinya terjadi multikolenearitas (Astuti, 2022). Adapun 

alternative yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

multikolinearitas yaitu : 
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1. Menghapus salah satu variabel yang mempunyai korelasi 

tergolong tinggi pada model regresi. 

2. Apabila masalah Multikolinearitas terjadi karena adanya 

kesalahan sampel, maka peneliti dapat menambahkan data pada 

penelitian. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas merupakan jenis pengujian yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan pada model 

regresi terhadap variance dari residual suatu penelitian dengan penelitian 

yang lain. Model regresi terbilang baik apabila menyatakan hasil 

homoskesdastitas (tetap), yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 

(berubah jika nilai unstandardized >0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

dan apabila understandarized <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

(Astuti, 2022). 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat 

kesalahan pengganggu pada periode t (tahun ini) dengan periode t-1 

(tahun sebelumnya) pada korelasi. Regresi dapat dikatakan baik apabila 

model regresi telah terbebas dari autokorelasi (Astuti, 2022) 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel 
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terikat (Y) dengan menggunakan rumus. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus : 

Y = ɑ + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

 

Keterangan : 

 

Y = Nilai Perusahaan 

ɑ = Konstanta 

β1, β2, β3, = Koefisien Regresi Masing-masing Variabel Independen 

X1 – Profitabilitas 

X2 – Kepemilikan Manajerial 

X3 – Kepemilikan 

Institusional ε = Error 

Analisis linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh Profitabilitas, Good Corporate Governance 

yang diproksikan oleh Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional 

terhadap Nilai Perusahaan. Kemudian analisis ini dibantu dengan aplikasi 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) agar lebih akurat dan mudah 

dipahami, karena SPSS ini memberikan tampilan yang lebih informatif dengan 

kode sebagai alasan jika terjadi kesalahan atau kesamaan data. 

3.6.3.1 Uji Kelayakan Model 

 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi merupakan analisis yang dugunakan 

sebagai penunjuk proporsi variabel dependen dalam mempengaruhi 
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variabel independen. Analisis determinasi ini menggunakan nilai 

besaran non negative. Efisiensi nilai determinasi yaitu 0 - 1. Apabila r – 

0 ataupun mendekati 0, maka dapat disebut bahwa hubungan variabel 

memiliki indikasi yang sangat lemah atau dapat dikatakan bahwa 

variabel independen mempunyai ketertarikan yang kecil dalam 

menjelaskan perubahan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai r – 

1 atau mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel 

memiliki korelasi yang positif atau sifnifikan (Astuti, 2022). 

b. Uji Simultan (F) 

 

Uji simultan yaitu pengujian yang digunakan dalam 

menganalisis keseluruhan dari variabel independen secara bersama 

dalam mempengaruhi variabel dependen. Kriteria uji F yaitu apabila 

nilai menyatakan ,0,05 maka semua variabel independen secara 

bersama sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sedangkan jika nilai yang dihasilkan dalam uji F menyatakan bahwa 

>0,05 maka semua variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Khasanah & 

Sucipto, 2020) 

3.6.3.2 Uji Hipotesis 

 

1. Uji Parsial (t) 

 

Uji Parsial digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien regresi 

atau parsial yang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial antara variabel bebas dan terikat dengan cara mengetahui 
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nilai t pada taraf signifikan 5%. Kriteria yang dapat menentukan 

penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu : 

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Apabila nilai signifikansi = atau < 0,05 maka hipotesis diterima. 

 

Artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Sampel 

 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian in adalah Perusahaan Sektor 

Kesehatan. Metode yang digunakan digunakan pada penelitian sampel dari 

penelitian ini yaitu metode purposive sampling. Kemudian yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini yaitu Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2023. Selama periode penelitian terdapat 5 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan kriteria diatas, 

maka berikut adaah data sampel yang telah dijabarkan : 

Tabel 4.1 : Deskripsi Sampel 
 

 

 

No. Nama Perusahaan Kode 

1. PT. Medikaloka Hermina Tbk. HEAL 

. 2. PT. Sarana Meditama Metropolitan Tbk. SAME 

. 3. PT. Prodia Widyahusada Tbk. PRDA 

. 4. PT. Siloam International Hospitals Tbk. SILO 

. 5. PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 
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4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Deskripsi Variabel 

 

Analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan memberi arahan bagaimana 

karakteristik variable yang terdapat yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu 

Profitabilitas dan Good Corporate Governance yang diproksikan oleh 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. 

Tabel 4.2 : Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

ROA 35 .00 .66 .0981 .12189 

KM 35 .00 .60 .0619 .13880 

KI 35 .01 1.00 .7387 .31876 

NP 35 .63 9.01 3.4215 2.15875 

Valid N 

(listwise) 

35     

 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 35 sampel yang 

terdiri dari lima perusahaan sektor kesehatan periode 2017-2023. Berdasarkan 

tabel dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu Nilai Perusahaan (NP). Nilai 

minimum variabel NP sebesar 0,63 dan nilai maksimum sebesar 9,01. 

Nilai standar deviasi sebesar 2,159 lebih kecil daripada nilai nilai rata-rata 

3,422 hal ini menunjukkan data variabel NP tidak bervariasi. 
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2. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Profitabiltas (ROA). Nilai 

minimum variabel ROA sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,66. 

Nilai standar deviasi sebesar 0,122 lebih besar dari pada nilai nilai rata- 

rata 0,098 hal ini menunjukkan data variabel ROA bervariasi. 

3. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Kepemilikan Manajerial 

(KM). Nilai minimum variabel KM sebesar 0,00 dan nilai maksimum 

sebesar 0,60. Nilai standar deviasi sebesar 0,139 lebih besar daripada nilai 

nilai rata-rata 0,062 hal ini menunjukkan data variabel KM bervariasi. 

4. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Kepemilikan Institusional 

(KI). Nilai minimum variabel KI sebesar 0,01 dan nilai maksimum sebesar 

1,00. Nilai standar deviasi sebesar 0,319 lebih kecil daripada nilai nilai 

rata-rata 0,739 hal ini menunjukkan data variabel KI tidak bervariasi. 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat permasalahan asumsi klasik dalam model regresi 

linier (Astuti, 2022). Agar nilai pengujian lebih efisien dan tidak bias atau 

BLUE (Best Linier Unbias Estimor), maka dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastiditas. 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas merupakan pengujian yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah suatu data dikategorikan sebagai data normal atau 

tidak normal. Data yang memenuhi atau hampir memenuhi kriteria normal 
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dapat dikatakan memiliki regresi yang baik (Astuti, 2022). Dasar yang 

dugunakan dalam pengambilan keputusan pada penelitian ini yaitu dengan 

melihat probabilityplot. Nilai yang menunjukkan pola distribusi normal 

yaitu apabila data menyebar disekitar garis diagonal yang artinya model 

regresi memenuhi kriteria atau asumsi normalitas. Sedangkan nilai dengan 

indikasi tidak normal yaitu data menyebar jauh dari garis diagonal yang 

artinya model regresi tidak dapat dikatakan memenuhi asumsi atau kriteria 

normalitas. Berikut hasil pengujian berdasarkan hasil uji normalitas : 

Tabel 4.3 : Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Sumber : Output yang diolah menggunakan SPSS 23 

 

Pada plot dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik-titik yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

diapakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas merupakan uji statistik yang berfungsi untuk 

mendeteksi kekeliruan multikolinearitas pada sebuah penelitian. Pengujian 

ini dapat dilihat dari Variance envelations factor (VIF) dan tolerance. 

Apabila hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance 

>0,1 dan VIF <10 maka data tersebut tidak memiliki gejala 

multikolinearitas. Begitupun sebaliknya, apabila nilai tolerance <0,1 dan 

VIF >10, artinya terjadi multikolenearitas (Astuti, 2022). Adapun 

alternative yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

multikolinearitas yaitu : 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc
e 

VIF 

1 (Constant)   

 ROA .797 1.255 

 KM .754 1.326 

 KI .698 1.432 

a. Dependent Variable: NP 

 

 

Sumber : Output yang telah diolah SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa model regresi tidak 

mengalami gangguan multikolinieritas. Hal ini tampak pada nilai tolerance 

masing-masing variabel lebih besar dari 10 persen (0,1). Hasil perhitungan 

VIF juga menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel kurang 
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dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 

variabel bebas dalam model regresi tersebut. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas merupakan jenis pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan pada model regresi 

terhadap variance dari residual suatu penelitian dengan penelitian yang lain. 

Model regresi terbilang baik apabila menyatakan hasil homoskesdastitas 

(tetap), yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas (berubah jika nilai 

unstandardized >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan apabila 

understandarized <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas (Sugiyono, 2016). 

Berikut hasil pengujian berdasarkan Uji Heteroskedastisitas : 

Tabel 4.5 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Model 

 

 

T 

 

 

Sig. 

(Constant) 2.209 .035 

Profitabilitas 

(X1) 
-.544 .590 

Kepemilikan .689 .496 

Manajerial (X2) 

 

.172 

 

.864 
Kepemilika

n 

Institusional 

(X3

) 

Sumber : Output yang telah diolah menggunakan SPSS 23 

 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai 

signifikansi nya besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat 

kesalahan pengganggu pada periode t (tahun ini) dengan periode t-1 (tahun 

sebelumnya) pada korelasi. Regresi dapat dikatakan baik apabila model 

regresi telah terbebas dari autokorelasi (Astuti, 2022). Berikut merupakan 

hasil pengujian berdasarkan Uji Autokorelasi : 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R 
Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

 

 
Durbin-
Watson 

1 .573
a 

.32
9 

.264 .1949
1 

1.702 

a. Predictors: (Constant), KI, ROA, KM 

b. Dependent Variable: NP 
Sumber : Output yang telah diolah menggunakan SPSS 23 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel diperoleh nilai durbin- 

watson stat (dw) yaitu sebesar 1,702. Dikarenakan nilai dw berada di antara -2 

sampai 2 maka dapat disimpulkan bahwa keputusannya adalah model tidak 

ada autokorelasi positif atau negatif. 

4.3.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) yaitu Profitabilitas dan Good 

Corporate Governance yang diproksikan oleh Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu Nilai 

Perusahaan. Berikut merupakan hasil pengujian berdasarkan uji analisis linear 

berganda : 
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Tabel 4.8 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficie

nts 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. 

B Std. Error Bet
a 

1 

(Constant) 

.373 .117  3.183 .003 

ROA .710 .307 .381 2.310 .028 

KM .747 .277 .456 2.693 .011 

KI .259 .125 .364 2.065 .047 

 

Sumber : Output yang telah diolah oleh SPSS 23 

 

Berdasarkan pada tabel maka didapatkan persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

NP = 0,373 + 0,710 ROA + 0,747 KM + 0,259 KI + e 

 

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, diperoleh nilai konstanta 

sebesar 0.373. Hal tersebut berarti, apabila kondisi variabel Profitabilitas 

(ROA), Kepemilikan Manajerial (KM) dan Kepemilikan Institusional (KI) 

dianggap konstan (nol), maka variabel Nilai Perusahaan (NP) yang 

dihasilkan adalah sebesar 0.373. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 

0,373 bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

Profitabilitas (ROA) memiliki hubungan positif terhadap Nilai Perusahaan 

(NP). 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel Kepemilikan Manajerial (KM) adalah 

sebesar 0,710 bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
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Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki hubungan positif terhadap Nilai 

Perusahaan (NP). 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel Kepemilikan Institusional (KI) adalah 

sebesar 0,259 bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

Kepemilikan Institusional (KI) memiliki hubungan positif terhadap Nilai 

Perusahaan (NP). 

 

 

4. .3.2.1 Uji Kelayakan Model 

 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji koefisien determinasi merupakan analisis yang dugunakan 

sebagai penunjuk proporsi variabel dependen dalam mempengaruhi 

variabel independen. Analisis determinasi ini menggunakan nilai besaran 

non negative. Efisiensi nilai determinasi yaitu 0 - 1. Apabila r – 0 ataupun 

mendekati 0, maka dapat disebut bahwa hubungan variabel memiliki 

indikasi yang sangat lemah atau dapat dikatakan bahwa variabel 

independen mempunyai ketertarikan yang kecil dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai r – 1 atau 

mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel memiliki 

korelasi yang positif atau sifnifikan (Astuti, 2022). Berikut hasil pengujian 

berdasarkan uji Koefisien Determinasi : 
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Tabel 4.9 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summaryb 

 

 

 

Model 

 

 

 

R 

 

 

 

R 

Square 

 

 

 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

 

 

 

Durbin-Watson 

1 .573
a 

.32
9 

.264 .1949
1 

1.702 

 

 

Sumber : Output yang telah diolah menggunakan SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 

adalah sebesar 0,264 atau 26,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel 

ROA, KM dan KI dapat menjelaskan variabel dependen Nilai Perusahaan 

sebesar 26,4%, sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

 

 

b. Uji simultan (F) 

 

Uji Simultan yaitu pengujian yang berfungsi untuk menganalisis 

keseluruhan dari variabel independen secara bersamaan dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Kriteria uji F yaitu apabila nilai 

menyatakan < 0,05 maka semua variabel independen secara bersama sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai 

yang dihasilkan dalam uji F menyatakan bahwa > 0,05 maka semua 

variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Khasanah & Sucipto, 2020). Berikut hasil 

pengujian berdasarkan uji sifnifikansi simultan : 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikan Simultan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression .577 3 .192 5.05

9 

.006

b Residual 1.178 31 .038 

Tota
l 

1.754 34  

 

Sumber : Output yang telah diolah menggunakan SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel dari hasil uji F pada penelitian ini didapatkan 

nilai F hitung sebesar 5,059 dengan angka signifikansi (P value) sebesar 

0,006. Dengan tingkat signifikansi 95% (α =0,05). Angka signifikansi (P 

value) sebesar 0,006 < 0,05. Atas dasar perbandingan tersebut, maka H0 

ditolak atau berarti variabel Profitabilitas (ROA), Kepemilikan Manajerial 

(KM) dan Kepemilikan Institusional (KI) mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). 

 

 

4.3.2.2 Uji Hipotesis 

 

1. Uji Parsial (t) 

 

Uji Parsial digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien regresi 

atau parsial yang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas dan terikat dengan cara mengetahui nilai t pada taraf 

signifikan 5%. Kriteria yang dapat menentukan penerimaan dan penolakan 

hipotesis yaitu : 
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a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Apabila nilai signifikansi = atau < 0,05 maka hipotesis diterima. 

 

Artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.11 : Hasil Uji Parsial 

 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficie

nts 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. 

B Std. Error Bet
a 

1 (Constant) .373 .117  3.183 .003 

RO

A 

.710 .307 .381 2.310 .028 

KM .747 .277 .456 2.693 .011 

KI .259 .125 .364 2.065 .047 

 

Sumber : Output yang telah diolah menggunakan SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel, adapun hipotesis hasil uji t diperoleh sebagai berikut : 

 

1. Variabel Profitabilitas (ROA) 

 

-  H0 : β = 0, variabel Profitabilitas (ROA) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai Perusahaan (NP). 

-  H1 : β ≠ 0, variabel Profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai Perusahaan (NP). 

Pada variabel Profitabilitas (ROA) dengan tingkat signifikansi 95% 

(α =0,05). Angka signifikansi (P Value) sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai t- 

hitung sebesar 2.310 > 1,96. Atas dasar perbandingan tersebut, maka 

H0 
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ditolak sehingga berarti variabel Profitabilitas (ROA) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan (NP). H1 

Diterima 

2. Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) 

 

- H0 : β = 0, variabel Kepemilikan Manajerial (KM) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). 

- H1 : β ≠ 0, variabel Kepemilikan Manajerial (KM) mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). 

Pada variabel Kepemilikan Manajerial (KM) dengan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka signifikansi (P Value) sebesar 0,011 < 

0,05 dan nilai t-hitung sebesar 2.693 > 1,96. Atas dasar perbandingan 

tersebut, maka H0 ditolak atau berarti variabel Kepemilikan Manajerial 

(KM) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). H2 Diterima 

3. Variabel Kepemilikan Institusional (KI) 

 

- H0 : β = 0, variabel Kepemilikan Institusional (KI) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). 

- H1 : β ≠ 0, variabel Kepemilikan Institusional (KI) mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). 
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Pada variabel Kepemilikan Institusional (KI) dengan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka signifikansi (P Value) sebesar 0,933 > 

0,05 dan nilai t-hitung sebesar 2.065 > 1,96. Atas dasar perbandingan 

tersebut, maka H0 ditolak atau berarti variabel Kepemilikan Institusional 

(KI) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Nilai 

Perusahaan (NP). H3 Diterima 

 

 

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Perusahaan Sektor Kesehatan 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia perode 2017-2023 

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji t) menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

variabel Nilai Perusahaan (NP). Artinya profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan sektor kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. Hal ini sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa 

tingginya profitabilitas yang dimiliki perusahaan dapat menjadi petunjuk 

bahwa prospek dimasa mendatang dinyatakan cukup cemerlang. Sinyal 

tersebut dapat diartikan sebagai sinyal positif karena dapat memberi informasi 

yang akurat dan dapat menarik investor untuk menanamkan sahamnya. 

Perusahaan dapat memanfaatkan asetnya secara efektif dan efisien sehingga 

perusahaan dapat memperoleh laba yang tinggi dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. 
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Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muharramah dan Hakim (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, Titisari dan Suhendro (2021) 

yang menyatakan bahwa dengan meningkatnya laba pada setiap dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang baik maka 

akan meningkatkan harga sahamnya dan investor merasa lebih aman ketika 

berinvestasi pada saham di perusahaan tersebut. Hasil yang sama juga 

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Burhani (2024) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan karena semakin tinggi laba yang dihasilkan, semakin meningkat 

pula nilai perusahaan. 

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Perusahaan Sektor 

Kesehatan yang terdaftar di bursa efek Indonesia perode 2017-2023 

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji t) menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Manajerial (KM) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Nilai Perusahaan (NP). Artinya Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sector kesehatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yaitu 

Kepemilikan manajerial secara tidak langsung dapat memberi sinyal positif 

bagi calon investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan 

menguntungkan bagi para investor. 
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Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budianto 

dan Payamta (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpegaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Namun sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Br prba & Effendi (2019). Semakin besar 

kepemilikan saham pada sebuah perusahaan, maka manager akan semakin 

giat untuk berusaha meningkatkan nilai perusahaan yang akhirnya akan 

meningkatkan hasil saham yang dimilikinya. Begitupun pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif signifikan serta penelitian milik Gusriandri 

Rahmi dan Putra (2022) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Peran manajer yang sekaligus 

investor juga menuntut manager untuk bekerja lebih optimal dan menghindari 

keputusan yang dapat menyebabkan kerugian perusahaan karena akan 

berpengaruh pada nama baik manager dimasa mendatang. 

 

 

4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Perusahaan Sektor 

Kesehatan yang terdaftar di bursa efek Indonesia perode 2017-2023 

Berdasarkan hasil uji parameter individual (uji t) menunjukkan bahwa 

Kepemilikan Institusional (KI) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Nilai Perusahaan (NP). Artinya Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sector kesehatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama diterima. Adanya kepemilikan institusional diharap 

dapat memonitor dan meningkatkan pengawasan pada kinerja perusahaan. 
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Hal ini dimaksudkan untuk mendorong peningkatan laba perusahaan yang 

tentunya akan menjamin kemakmuran para pemegang saham. Kelebihan pada 

sistem ini yaitu kepemilikan institusional memiliki sikap profesioalisme 

dalam menganalisis informasi sehingga dapat menguji kebenaran informasi. 

Selain itu kepemilikan institusional juga memiliki motivasi yang kuat untuk 

melaksanakan pengawasan lebih ketat atas aktifitas yang terjadi pada sebuah 

perusahaan (Br purba & Effendi, 2019). 

Hal ini sesuai dengan konsep signalling theory, karena kepemilikan 

institusional dapat memberikan sinyal bagi calon investor untuk membeli 

saham dan menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Tujuannya 

yaitu untuk memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya dari saham yang 

ditanamkan. Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh institusi 

biasanya memiliki pengawasan lebih optimal. Hal ini menandakan bahwa 

kinerja sang manager atau manajemen perusahaan dapat memberikan data 

yang akurat. 

Namun penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ayu dan Sumadi (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiguna dan Yusuf (2019) menyatakan 

bahwa Kepemilikan Intitusional berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional, semakin baik pula 

pengawasan perusahaan dan memonitor manager dalam membuat laporan 

keuangan. Hal ini dinilai dapat meningkatkan kepercayaan investor yang 
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secara otomatis dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pada penelitian milik 

Muntahanah dan Cahyo (2022) menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Semakin besar 

kepemilikan institusional maka semakin besar pula kekuatan suara pemilik 

institusional untuk ikut andil dalam keputusan strategis perusahaan dengan 

tujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas, 

Good Corporate Governance yang diproksikan oleh Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan sector kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Peride 2017-2022. Berdasarkan hasil uji 

dan analisis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan sector kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2023, maka hipotesis diterima. 

2. Kepemilikan Manajerial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan sector kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2023, maka hipotesis diterima. 

3. Kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan sector kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2023, maka hipotesis diterima. 

5.2 Implikasi 

 

Dalam penelitian ini mencakup dua aspek yaitu teoritis dan praktis yang 

dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Implikasi Teoritis 

 

Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan terlebih bagi mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian dimasa mendatang. Penelitian ini dapat 

dijadikan gambaran atau acuan mengenai bagaimana pengaruh Profitabilitas 

dan Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan, khususya sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Implikasi Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai salah satu syarat 

menempuh studi akademis dan menambah pengetahuan mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh Profitabilitas dan Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan managerial dan Kepemilikan Manajerial 

terhadap Nilai Perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2023, yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dalam membuat keputusan dan menilai kinerja perusahaan 

supaya dapat mengambil langkah serta evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas perusaan. 

c. Bagi Investor 
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi investor maupun calon investor agar menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil langkah investasi terhadap suatu 

perusahaan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi contoh bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin melakukan riset serupa serta sebagai 

sumber bahan referensi yang akurat pada enelitian di masa mendatang. 

 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji penelitian, masih terdapat beberapa kekurangan pada 

penelitian ini, yaitu berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di hasilkan 

perhitungan bahwa pengaruh profitabilitas, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional hanya memiliki pengaruh sebesar 26,4% terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan sisanya 74,6% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di 

teliti. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

 

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor lain yang 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap Nilai Perusahaan. 
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